BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Analisis Kelas Uji Coba

Pada analisis kelas uji coba peneliti mencoba umhénguji
kenormalan distribusi nilai kelas yang telah meradiegn materi makanan
atau minuman yang halal dan haram, sehingga dgtiikelas V sebagai
kelas uji coba. Peneliti mencoba menguji kenormalestribusi nilai di
kelas V-A yang direncanakan akan dipilih sebagkisaji coba.

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apaklata
tersebut terdistribusi normal atau tidak. Uji nolitaa data dilakukan
dengan uji Chi-Kuadrat. Data awal yang digunakan untuk menguji
normalitas adalah nilai ujian semester gasal. Katgengujian yang
digunakan untuk taraf signifikam = 5 % dengan dk = k-3. Jika

%% hitung < »* tabel maka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika
%% hitung™ 1 ° taverMaka data tidak berdistribusi normal.

Uji normalitas nilai ujian semester gasal kelas MiAtuk taraf
signifikana = 5 % dengan dk = 6 - 3 = 3, diperojehyiung = 6.08758 dan
%% taber= 7.8147 Kareng” niung< x tavet Maka dapat dikatakan bahwa data
tersebut berdistribusi normal. Untuk lebih jelasdggpat dilihat pada tabel
3. sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Normalitas Data Awal kelas V-A

No | Kelas| Varian| Kemampuan y?nwng | x’twapel | Keterangan
1| V-A 32 Nilai awal | 6.08758  7.8147 Normal

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lam@ira
Berdasarkan uji normalitas tersebut dapat dikatdda@mva kelas

V-A dapat dijadikan sebagai kelas uji coba peraaditi

48



2. Analisis Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan terhadap kelas ujiagfaitu pada
peserta didik kelas V A, jumlah soal adalah 30 sd#lan ganda. Berikut
ini adalah hasil analisis uji coba.
a. Analisis Validitas
Berdasarkan hasil perhitungan validitas, reabijlitagkat
kesukaran dan daya beda butir soal. Untuk perhaturdppat dilihat
pada lampiran 8, diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 5. Data Validitas butir soal.

kreteria No Soal Jumlah Prosentase
3,4,5,6,7,8,9, 11, 14, 15,
Valid | 16, 18, 20, 22, 25, 26, 27, 28, 20 66.67 %
29, 30.
. 1, 2,10, 12, 13,17,19, 21
Invalid 10 33,33 %
23, 24.

b. Analisis Reliabilitas
Hasil perhitugan reliabilitas pada harga tabel ikritlari
r product moment dengan= 5% dan n = 32 diperoleh r = 0.349 dan
ri;= 0,83901 Karenay s> hane Maka intrument tersebut reliabel. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 9.
c. Analisis Tingkat kesukaran
Berdasarkan hasil perhitungan validitas, reliadmslit tingkat
kesukaran dan daya beda butir soal, diperoleh waglat kesukaran
sebagai berikut.

Tabel 6. Data Tingkat Kesukaran Butir soal

Kreteria Nomer soal Jumlah  prosentase
Sulit/Sukar 13,21, 24 3 10 %
3,4,6,7,8,9,11, 12, 14, 15,
Sedang 21 70 %
16, 18, 19, 20, 22, 23, 25, 26,
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27,28, 29
Mudah 1,2,5,10,17, 23 6 20 %

Untuk perhitungan analisis tingat kesukaran dajddtati pada
lampiran 10.
d. Analisis Daya Beda

Berdasarkan hasil penghitungan validitas, relitgs]i tingkat
kesukaran dan daya beda butir soal pada lampiradiféroleh daya
beda sebagai berikut.

Tabel 7. Data Daya Beda Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah  Prosentase

Jelek 1, 2,10, 12, 13, 17, 19, 21, 23,

10 33,33%

24

Cukup 4,5 7,8,9, 14, 16, 20, 25, 26,

13 43,33 %

27, 28, 30

Baik 3, 6, 11, 15, 18, 22, 29 7 23,33 %
Baik sekali - - -

Jadi soal yang di pakai/ digunakan adalah nomdt 8, 6, 7, 8,
9, 11, 14, 15, 16, 18, 20, 22, 25, 26, 27, 28,329,Untuk Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.

3. Analisis kelas ekperimen dan kelas kontrol

Kelas eksperimen sebelum mendapatkan perlakuaseioelajar
yang belum memakai model pembelajacaoperative learning tipe TAI)
sedikit dari peserta didik yang aktif dalam prodeslajar (diskusi
kelompok), sebagian ada yang menggantungkan teraenny

Pada kelas eksperimen ketika mendapatkan perlakpeoses
belajar sudah memakai model pembelaja@operative learning tipe TAI
dengan menggunakan alat peraga) semua pesertaaétidiklan tanggap.
Sehingga hasil nilai matematika memakai model pésjdrancooperative

learning tipe TAI dengan menggunakan alat peraga menin@ateda
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halnya dengan kelas kontrol yang dimana kondisasketontrol sama
dengan kelas eksperimen sebelum mendapatkan pamlagada kontrol
sedikit dari peserta didik yang aktif dalam prodeslajar (diskusi
kelompok), dan merasa jenuh dan bosan. sebagian yaiay

menggantungkan temennya.

B. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Analisis Tahap Awal Penelitian

Analisis tahap awal penelitian merupakan analisihadap data
awal yang diperoleh peneliti sebagai syarat bahvekoyang akan diteliti
merupakan objek yang secara statistik sah dijadikebagai objek
penelitian. Data yang digunakan untuk analisis gataal penelitian ini
adalah data nilai ulangan ujian tengah semestell gaserta didik kelas
IV. Untuk daftar nilai dapat dilihat pada lampira.

Berdasarkan data tersebut, untuk menganalisisaseda penelitian
peneliti melakukan tiga buah uji statistik yaitui ujormalitas, uji

homogenitas dan uji kesamaan dua rata-rata.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apa#tata
tersebut terdistribusi normal atau tidak. Uji nolitag data dilakukan
dengan ujiChi-Kuadrat. Data awal yang digunakan untuk menguji
normalitas adalah nilai ujian tengah semester g&saéria pengujian
yang digunakan untuk taraf signifikan=5 % dengan dk = k-3. Jika
% niung < ) *tavel Maka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika
thitung> 27 tabel Maka data tidak berdistribusi normal. Hasil peisguj
normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Data Uji Normalitas Awal

Kelompok 2 hitung Dk ¥ wer | Keterangan

Eksperimen 3,9910 3 7,81 Normal
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Kontrol 5,2701 3 7,81 Normal

Terlihat dari tabel tersebut bahwa Uji normalitdairawal pada
kelas eksperimen (IV-A) untuk taraf signifikam = 5% dengan
dk = 6 — 3 = 3, diperolejp?hiung = 3,9910 dan ? hei= 11,0705. Karena
x2hiung < x’wpes Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal. Untuk mengetahui penghitungatengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 15.

Sedangkan Uji normalitas nilai awal pada kelas tkar{tV-B)
untuk taraf signifikana = 5% dengan dk = 6 — 3 = 3, diperoleh
%% hitung = 8,599 dany® tapel = 5,2701. Kareng * niung < x >taves Maka
dapat disimpulkan bahwa data tersebut juga beimisirnormal. Untuk
mengetahui penghitungan selengkapnya dapat dgédodd lampiran 16.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data digunakan untuk mengetahukatpaata
tersebut mempunyai varian yang sama (homogen) atmk. Uji
kesamaan dua varian data dilakukan dengan pembagiana varian
terbesar dengan varian terkecil. Kriteria pengujilang digunakan
untuk taraf signifikan ¢ = 5%, dk pembilang = (nl),
dk penyebut = (#1) dan peluangia. Jika Fiung < Rabes Maka data

tersebut homogen, dan sebaliknya jika.fg > Raves Maka data tersebut
tidak homogen (heterogen).

Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengan
menggunakan data nilai awal. Diperolehwfy = 1,2776, dengan
peluang fa dan taraf signifikansi sebesas = 5%, serta
dk pembilang = 33 — 1 = 33 dan dk penyebut = 32L = 31 vyaitu
F(o,05)33, 31)= 1,81 terlihat bahwanfng < Ravey hal ini berarti bahwa

data bervarian homogen.
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Tabel 9. Data Uji Homogenitas Awal

No | Kelas | Varian| Fing F oo Kriteria

1 IVA 32

1,2776 1,81 Homogen
2 IVB 34

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamprra

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetgtakah
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai &teyang identik
atau sama pada tahap awal. Dari uji kesamaan attaeiperoleh
thiung = 0,724. Dengan taraf nyata 5% dan dk = 64 dipéréhe = 2,00.
Dengan demikian —hel < thiung < tabel Yang berarti bahwa rata-rata
hasil belajar antara kelompok eksperimen dan ketdnkontrol relatif

sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat @expidan 18.

2. Analisis Tahap Akhir Penelitian
Analisis tahap akhir ini didasarkan pada nil@st-test yang
diberikan pada peserta didik baik kelas eksperimanpun kelas kontrol.
Untuk daftar nilai dapat dilihat pada lampiran 24.
Analisis akhir ini meliputi uji normalitas, uji hamgenitas, dan uji
perbedan dua rata-rata.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan dengan @hi-Kuadrat. Data
akhir yang digunakan untuk menguji normalitas ddalidai post-test.
Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf digan o = 5%
dengan dk = k — 3. Jik@a® hiing < x*tabes Maka data berdistribusi
normal dan sebaliknya jiquhitung > y?wpes Maka data tidak
berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitagaddapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 10. Data Hasil Uji Normalitas Akhir

Kelompok % hitung Dk %2 tabel Keterangan
Eksperimen 4,4337 3 7,81 Normal
Kontrol 5,9078 3 7,81 Normal

Terlihat dari tabel tersebut bahwa uji normaljpast-test pada
kelas eksperimen (IV-A) untuk taraf signifikasn = 5% dengan
dk = 6 — 3 = 3, diperolely?niung = 4,4337dany?ape = 7,81.
Sedangkan uji normalitagost-test pada kelas kontrol (IV-B) untuk
taraf signifikan a = 5% dengan dk = 6 — 3 = 3, diperoleh
% hiung = 5,9078dany ? el = 7,81. Karengy?niung < y° tabes Maka
dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribosmal. Untuk

mengetahui selengkapnya dapat dilihat pada lamgiasan 26.

Uji Homogenitas

Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengan
menggunakan data nilai hasil belajapog-test). Diperoleh
Friung = 1,60836 dengan peluadar, taraf signifikan sebesar= 5%,
dan dk pembilang = 34 — 1 = 33 dan dk penyebu2 = 3 = 31 yaitu
F(o,05)33, 31)= 1,8107. Terlihat bahwanfing < Rabes hal ini berarti data
bervarian homogen.

Tabel 11. Data Uji Homogenitas Akhir

NO | Kelas | Varian| Fiiung Fopa Kriteria

1 IVA 32

1,608 1,81 Homogen
2 IVB 34

Penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada |amji.
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Uji Perbedaan dua rata-rata

Hasil penghitungan menunjukkan bahwa data hasihjdrel
peserta didik kelas IV-A dan IV-B berdistribusi mal dan homogen.
Untuk menguji perbedaan dua rata-rata antara kelknesperimen
dan kelompok kontrol digunakan uji t satu pihakwyaiji pihak kanan.
Dikatakan terdapat nilai rata-rata pada kelas ekspe apabila
thitung > taber dengan taraf signifikansr = 5%, dk = 32 + 34 - 2 = 64.
Sebaliknya dikatakan tidak terdapat nilai rata-rgtada kelas
eksperimen apabilaitng < tabel dengan taraf signifikanser= 5%,
dk =32 + 34 -2 =64.

Ho : n1 < pp; artinya bahwa rata-rata hasil belajar pesertik dielas
eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran
cooperative learning tipe team accelerated instruction
(TAI) dengan menggunakan alat peraga pada materi
bangun ruang sederhana balok dan kubus tidak
berbeda secara nyata dari rata-rata hasil belajar
peserta didik kelas kontrol.

Ha : pl > p2; artinya bahwa rata-rata hasil belajar pesedik dielas
eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran
cooperative learning tipe team accel erated instruction
(TAI) dengan menggunakan alat peraga pada materi
bangun ruang sederhana balok dan kubus berbeda
secara nyata dari rata-rata hasil belajar pesedik d
kelas kontrol.

Dari penelitian diperolen bahwa rata-rata kelompok
eksperimerX; = 78,438 dan rata-rata kelompok kontXel= 63,971,
dengan n= 32 dan n= 34 diperolehniung = 5,572. Dengan = 5%
dan dk = 64 diperolehwter = 1,67, Karenanfung > taves Maka
Ho : w1 < pp ditolak dan H : p; > pp di terima berarti rata-rata hasil
belajar kognitif.
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Dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajsepga didik
kelas eksperimen vyang diajar memakai model pendalaj
cooperative learning tipe team accelerated instruction (TAI) dengan
menggunakan alat peraga pada materi bangun rudeghsea balok
dan kubus berbeda secara nyata dari rata-rata belsijar peserta
didik kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya dapaitdit pada lampiran
28.

C. Pembahasan Hasil Pendlitian
1. Hasil Belajar Peserta Didik Pada nilai Awal

Berdasarkan penghitungan Chi kuadrat dan uji keaandua
varians, nilai awal dari dua kelas yaitu kelaspeksnen dan kelas kontrol
adalah normal dan homogen. Hal ini dapat dikatdianwa kondisi awal
peserta didik sebelum diajar dengan menggunakarelnmeEmbelajaran
cooperative learning tipe TAI dengan menggunakan alat peraga adalah
setara atau sama. Berdasarkan hasil penghitungarotith nilai rata-rata
untuk kelas IV A (kelas eksperimen) adalah 57,888 Standar Deviasi
(SD) = 9,783 sedangkan rata-rata untuk kelas I\kddag kontrol) adalah
55,824 dan Standar Deviasi (SD) = 11,058.

2. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tes Aklfiog Test)

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa haglajar yang
diperoleh peserta didik dengan model pembelajacaperative learning
tipe TAI dengan menggunakan alat peraga (kelaseekspn) mencapai
rata-rata 78,438 dan Standar Deviasi (SD) = 9,Ealasgkan untuk hasil
belajar yang diperoleh peserta didik dengan perjarala konvensional
(kelas kontrol) mencapai rata-rata 63,971 dan Stan@®eviasi
(SD) = 11,663.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-ratepa didik kelas
eksperimen yang diajar dengan model pembelajevaperative learning

tipe TAI dengan menggunakan alat peraga pada mb#mgun ruang

sederhana balok dan kubus (kelas eksperirieny8,438 sedangkan nilai
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rata-rata peserta didik kelas kotrgl= 63,971. Dengan demikian hasil
belajar peserta didik yang diajar dengan model gdajdrancooperative
learning tipe TAlI dengan menggunakan alat peraga (kelapegksen)

lebih baik atau bagus.

D. Keterbatasan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini masih terdapautegigan yaitu
pada waktu penyelesaian soal pada kelas eksperipeserta didik
membutuhkan waktu yang lebih lama, sehingga mehgtan pelaksanaan

skenario pembelajaran tidak sesuai dengan wakiy satgah ditentukan.
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